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Biochar Potential of Banana Lilin Peel (Musa zebrina Van Hautte) As an 

Adsorbent  Metal Ions Fe in Well Water  

Indah Rahmasari 

NIM: 08041181722045 

 

RESUME 

 

 

The problem of groundwater in Banyuasin Regency, Kenten Laut sub-district, the 

residential area has a surface water quality with an iron (Fe) content of 3,324 mg/L. 

The reduction in iron content can be done by the adsorption method, namely by 

using an adsorbent. Banana peels contain pectin and cellulose which have the 

potential to be used as raw materials for heavy metal adsorbents. The lack of 

utilization of banana peel waste needs to be investigated to see its ability to absorb 

iron (Fe). The aim of the study was to determine the optimum contact time and mass 

of banana peel biochar and to determine the effectiveness and capacity of Fe 

adsorbed in well water. The research was carried out from January to April 2021, 

at the Biotechnology Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics 

and Natural Sciences, Sriwijaya University, Indralaya and UPTD Environmental 

Laboratory, South Sumatra Province Environmental Service. The research material 

used was banana lilin peel (Musa zebrina Van Hautte). The study used a completely 

randomized design (CRD) with 4 repetitions. Data analysis using one way ANOVA 

then continued with Duncan test at 5% error . Analysis of Fe metal using Atomic 

Absorption Spectrophotometry (AAS). The results showed that the optimum 

adsorption of banana lilin peel biochar was at 30 minutes with an efficiency of 

97.59%. While the optimum mass required for removal of Fe metal is 0.722 g. The 

contact time and mass of biochar have an effect on the removal of Fe metal so that 

it can be applied to well water. Biochar has the potential to absorb Fe metal in well 

water into clean water according to the standards of the Minister of Health 

Regulation, which is 5 minutes and a mass of 0.722 g. The adsorption process on 

the effect of contact time should be done by increasing the time range to see the 

adsorption saturation point of the banana lilin peel biochar (Musa zebrina Van 

Hautte) and need for development using a kontinyu method. 

 

Keywords: Adsorbent, Biochar, Ferro, Musa zebrina Van Hautte, Well Water 
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Potensi Biochar Kulit Pisang Lilin (Musa zebrina Van Hautte) Sebagai 

Adsorben Ion Logam Fe Pada Air Sumur 

Indah Rahmasari 
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RINGKASAN 

Masalah air permukaan tanah di Kabupaten Banyuasin, kelurahan Kenten Laut, 

daerah pemukimannya mempunyai kualitas air permukaan tanah dengan 

kandungan besi (Fe) sebesar 3,324 mg/L. Penurunan kadar besi dapat dilakukan 

dengan metode adsorpsi, yaitu dengan menggunakan adsorben. Kulit pisang 

memiliki kandungan pektin dan selulosa yang berpotensi untuk digunakan sebagai 

bahan baku adsorben logam berat. Kurangnya pemanfaatan limbah kulit pisang 

perlu diteliti untuk melihat kemampuannya dalam penyerapan unsur logam Besi 

(Fe). Penelitian bertujuan untuk mengetahui waktu kontak dan massa optimum 

biochar kulit pisang serta menentukan efektivitas dan kapasitas Fe teradsorpsi 

dalam air sumur. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai April 2021, 

bertempat di Laboratorium Bioteknologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya, Indralaya dan UPTD Laboratorium 

Lingkungan Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Selatan. Bahan penelitian 

yang digunakan yaitu kulit pisang lilin (Musa zebrina Van Hautte). Penelitian 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 kali pengulangan. Analisis 

data menggunakan one way ANOVA kemudian dilanjutkan uji duncan pada taraf 

kesalahan 5%. Analisis logam Fe menggunakan alat Spektrofotometri Serapan 

Atom (SSA).  Hasil Penelitian menunjukkan bahwa adsorpsi optimum biochar kulit 

pisang lilin pada waktu 30 menit dengan efesiensinya sebesar 97,59%. Sedangkan 

massa biochar yang dibutuhkan untuk penyisihan logam Fe secara optimum yaitu 

0,722 g. Waktu kontak dan massa biochar memberikan pengaruh terhadap 

penyisihan logam Fe sehingga dapat diaplikasikan pada air sumur. Biochar 

berpotensi menyerap logam Fe dalam air sumur menjadi air bersih sesuai standar 

Peraturan Menteri Kesehatan yaitu pada waktu 5 menit dan massa 0,722 g. Proses 

adsorpsi pada pengaruh waktu kontak sebaiknya dilakukan dengan meningkatkan 

range waktunya untuk melihat titik jenuh adsorpsi dari biochar kulit pisang lilin 

(Musa zebrina Van Hautte) dan perlunya dilakukan pengembangan dengan 

menggunakan metode kontinyu.   

 

Kata kunci : Air Sumur, Adsorben, Biochar, Ferro, Musa zebrina Van Hautte  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Air bersih merupakan salah satu kebutuhan dasar mahluk hidup, terutama 

bagi manusia. Air bersih digunakan manusia untuk berbagai macam kegiatan dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti untuk keperluan rumah tangga, keperluan pertanian 

dan berbagai kegiatan lainnya. Air bersih sangat diperlukan dan harus memenuhi 

persyaratan kesehatan, baik kualitas maupun kuantitas. Salah satu sumber air bersih 

yang digunakan yaitu air permukaan tanah, disebut juga air sumur.  

Air permukaan tanah menjadi salah satu kebutuhan air bersih bagi 

masyarakat yang tinggi, sehingga perlunya peningkatan kualitas air permukaan 

tanah dengan mengadakan pengolahan air menjadi air bersih yang layak untuk 

digunakan sehari-hari. Masalah yang banyak ditemukan adalah semakin 

menurunnya kualitas air terutama pada air permukaan tanah. Seperti yang terjadi di 

Kabupaten Banyuasin, kelurahan Kenten Laut, daerah pemukiman mempunyai 

kualitas air permukaan tanah dengan kandungan besi (Fe) yang tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Kalsum et al. (2019), 

mengatakan bahwa kualitas air di daerah kelurahan Kenten Laut, Banyuasin air 

sumurnya bewarna kuning – kecoklatan dengan pH 4,5 dan mengandung 3 mg/L 

ion besi. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Keputusan Menteri Kesehatan RI 

(2017), mengatakan bahwa standar ion logam dalam air bersih yaitu 1 mg/L. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (2020), Provinsi Sumatera Selatan memiliki 
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kesediaan air untuk tipe perdesaan persentasenya sebesar 75,09%, sedangkan tipe 

daerah perkotaan kesediaan air bersih 91,14%. 

Adanya kandungan Besi (Fe) yang tinggi dalam air permukaan tanah dapat 

menyebabkan warna air permukaan tanah berubah menjadi warna kuning-

kecoklatan, menimbulkan bau campuran besi dan tanah, serta menimbulkan warna 

kuning pada dinding bak, dan bercak-bercak kuning pada pakaian. Selain itu, jika 

air yang mengandung besi dikonsumsi maka akan berdampak pada kesehatan 

manusia seperti terjadi muntah, diare dan kerusakan usus. 

Penurunan kadar besi dapat dilakukan dengan metode adsorpsi, yaitu 

pengambilan molekul-molekul oleh permukaan luar atau permukaan dalam suatu 

padatan adsorben atau oleh permukaan larutan. Adsorben dapat berupa zat padat 

seperti arang aktif atau biochar. Kulit pisang digunakan sebagai adsorben untuk 

menurunkan kadar besi, berdasarkan penelitian yang dilakukan Azizah et al., 

(2019), kulit pisang kepok memiliki kandungan pektin yang dapat digunakan dalam 

proses adsorpsi, dalam penelitiannya adsorben dari kulit pisang memiliki efektivitas 

sebesar 82,22%.  Kulit pisang memiliki kandungan pektin dan selulosa yang 

berpotensi untuk digunakan sebagai bahan baku adsorben logam berat. Kulit pisang 

umumnya memiliki kadar pektin yang tinggi berkisar 0,9% dari berat kering kulit 

pisang (Kurniasari et al. 2012). Salah satu cara pengolahan air permukaan tanah 

tersebut untuk dijadikan air bersih dapat dilakukan metode adsorpsi dengan kulit 

pisang lilin (Musa zebrina Van Hautte). Pemanfaatannya sebagai biochar atau arang 

aktif masih sedikit dilakukan dan jenis pisang lilin mudah ditemukan serta memiliki 

nilai konsumsi yang tinggi. Menurut data Badan Pusat Statistik (2019), volume 
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produksi pisang di Sumatera Selatan dari tahun 2016 hingga tahun 2019 beturut – 

turut sebesar 91.997 ton, 118. 277 ton, 249.429 ton, dan 143.110 ton. Ketersediaan 

pisang yang cukup melimpah inilah yang turut menghasilkaan limbah yang 

merusak lingkungan. Pemanfaatan kulit pisang tidak sebanding dengan volume 

produksinya, sehingga kulit pisang hanya dibuang sebagai limbah organik dan biasa 

digunakan sebagai bahan makanan ternak. 

Berdasarkan uraian diatas bahwa kurangnya pemanfaatan limbah pertanian 

yang umum dijumpai di sekitar kita termasuk limbah kulit pisang perlu diteliti 

untuk melihat kemampuannya dalam penyerapan unsur logam Besi (Fe). Maka 

dilakukan penelitian dengan judul Potensi Biochar Limbah Kulit Pisang Lilin                              

(Musa zebrina Van Hautte) Sebagai Adsorben Terhadap Penurunan Kadar Logam 

Fe Pada Air Sumur dengan memperhatikan waktu dan masa optimum biochar untuk 

mendapatkan adsorpsi yang terbaik.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adanya kandungan logam besi sebesar 3,324 mg/L dalam air sumur 

melibihi standar kandungan logam besi dalam air bersih menurut permenkes yaitu 

1 mg/L. Tingginya kandungan besi dapat menurunkan kualitas air sumur yang 

digunakan masyarakat sehari-hari.  

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah, adapun tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut: 
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1. Melihat kemampuan biochar kulit pisang lilin (Musa zebrina Van Hautte) 

sebagai adsorben dalam mengadsorpsi logam Fe pada air sumur skala 

laboratorium. 

2. Menentukan dan menganalisis interasi waktu kontak optimum dan masa biochar 

kulit pisang lilin (Musa zebrina Van Hautte) dalam mengadsorpsi logam Fe pada 

air sumur. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan memberikan informasi tentang pemanfaatan limbah 

pisang lilin (Musa zebrina Van Hautte) sebagai adsoben logam besi (Fe) dan 

mengaplikasikan biochar kulit pisang lilin sebagai adsorben besi dalam air sumur. 
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